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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE THINK PAIR SQUARE TERHADAP PEMAHAMAN

KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Semeter

Genap Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh :

AYU NOVIATI KUSUMA NINGRUM

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair square terhadap pemahaman
konsep matematis siswa. Desain penelitian ini adalah posttest only control
design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII kecuali kelas
unggulan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016 terdiri dari
273 siswa yang terdistribusi ke dalam sebelas kelas. Melalui teknik purposive
sampling, dua kelas diambil sebagai sampel. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis dengan uji-t, disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe think pair
square berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: konvensional, pemahaman konsep matematis, think pair square.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya

manusia yang berkualitas. Dengan pendidikan, manusia juga dapat mengem-

bangkan setiap potensi yang ada dalam dirinya untuk memiliki keterampilan yang

diperlukan dalam bersaing di dunia kerja dan era globalisasi yang berkembang

pesat. Pendidikan ini sangat terkait dengan pelaksanaan atau proses pendidikan.

Proses pendidikan yang baik adalah proses yang dilaksanakan secara terencana,

memiliki suatu tujuan yang akan dicapai, dapat membentuk sikap anak didik,

mengembangkan kecerdasan atau intelektual, serta mengembangkan keterampilan

anak sesuai dengan kebutuhan. Meski diarahkan dalam pencapaian tujuan, proses

pendidikan tetap harus memiliki keseimbangan antara proses belajar dan hasil

belajar agar dapat mengembangkan potensi anak didik secara utuh. Hal ini sejalan

dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang

menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pe-
ngendalian diri, kepribadian, kecerdasan,akhlak mulia,serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 21 Tahun 2016 tentang Standar

Isi Satuan Pendidikan pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa salah satu mata pelajaran
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pokok yang diajarkan kepada siswa adalah mata pelajaran matematika. Kline

dalam Suherman (2001) menyatakan bahwa matematika itu bukan ilmu

pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi

adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan

menguasai permasalahan ekonomi, sosial dan alam. Pernyataan ini didukung oleh

Prihandoko (2006: 1) yang menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu dasar

yang menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain. Berdasarkan pengertian

tersebut matematika menjadi inti dari ilmu-ilmu lainnya yang berguna untuk

membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan ekonomi,

sosial dan ilmu pengetahuan lainnya sehingga penting untuk dipelajari sejak dini

supaya dapat mengembangkan berbagai ilmu lainnya yang dapat membantu dalam

kehidupan manusia.

Matematika merupakan bidang studi yang diberikan pada setiap jenjang pendidik-

an mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan menengah dan bahkan sampai

perguruan tinggi karena memiliki peranan yang penting dalam perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi serta dalam menyiapkan sumber daya manusia

yang mampu bersaing dalam era globalisasi . Hal ini dikarenakan matematika

merupakan ilmu yang berhubungan dengan ide-ide atau konsep abstrak yang

tersusun secara hirarkis dan penalaran yang membutuhkan pemahaman secara

bertahap atau berurutan serta keterkaitannya kuat dan jelas antar konsepnya

sehingga memungkinkan siswa terampil berpikir rasional. Hal ini membuat

pembelajaran matematika dapat mengembangkan kemampuan untuk memperoleh,

memilih dan mengelola informasi yang membutuhkan pemikiran kritis, sistematis,
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logis, kreatif, dan kemauan bekerja sama secara efektif. Pola pikir matematika ini

yang menjadi andalan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006, yaitu

bagian (C) standar kompetensi lulusan sekolah menengah pertama mata pelajaran

matematika, poin 2.i. :

1. Memahami konsep bilangan real, operasi hitung dan sifat-sifatnya
(komutatif, asosiatif, distributif), barisan bilangan sederhana
(barisan aritmetika dan sifat-sifatnya), serta penggunaannya
dalam pemecahan masalah.

2. Memahami konsep aljabar meliputi: bentuk aljabar dan unsur-
unsurnya, persamaan dan pertidaksamaan linear serta
penyelesaiannya, himpunan dan operasinya, relasi, fungsi dan
grafiknya, sistem persamaan linear dan penyelesaiannya, serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

3. Memahami bangun-bangun geometri, unsur-unsur dan sifat-
sifatnya, ukuran dan pengukurannya, meliputi: hubungan
antargaris, sudut (melukis sudut dan membagi sudut), segitiga
(termasuk melukis segitiga) dan segi empat, teorema Pythagoras,
lingkaran (garis singgung sekutu, lingkaran luar dan lingkaran
dalam segitiga dan melukisnya), kubus, balok, prisma, limas dan
jaring-jaringnya, kesebangunan dan kongruensi, tabung, kerucut,
bola, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah.

4. Memahami konsep data, pengumpulan dan penyajian data
(dengan tabel, gambar, diagram, grafik), rentangan data, rerata
hitung, modus dan median, serta menerapkannya dalam
pemecahan masalah.

5. Memahami konsep ruang sampel dan peluang kejadian, serta
memanfaatkan dalam pemecahan masalah

6. Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam
kehidupan.

7. Memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis,
dan kreatif, serta mempunyai kemampuan bekerja sama.

Berdasarkan peraturan menteri diatas, diartikan bahwa memahami konsep

matematis merupakan kemampuan utama yang harus dimiliki setiap siswa

sehingga dapat menggunakan kemampuan tersebut dalam menghadapi

permasalahan matematika. Karena matematika adalah mata pelajaran yang ter-

struktur, terorganisasi, dan konsep-konsep dalam matematika memiliki keter-
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kaitan antara satu dengan yang lainnya sehingga setiap tahapan atau konsep dalam

pembelajaran matematika tidak boleh dilewati. Melalui pemahaman, siswa dapat

lebih memahami konsep atau materi pelajaran itu sendiri sehingga siswa dapat

memiliki kemampuan penalaran, koneksi, komunikasi matematis, dan aplikasi

dalam permasalahan matematika.

Namun di Indonesia, pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. Hal ini

dapat dilihat dari berbagai hasil survei studi internasional, salah satunya yaitu

studi internasional tentang prestasi matematika dan sains TIMSS (Trends in

International Mathematics and Science Study). Berdasarkan hasil survei TIMSS

tersebut diketahui bahwa rata-rata skor matematika siswa Indonesia tahun 2011

(Mullis, Martin, Foy dan Arora, 2012 : 462) adalah 386 turun 11 poin dari rata-

rata skor matematika siswa Indonesia tahun 2007 yaitu 397. Hal ini relatif sangat

rendah jika dibanding dengan standar rata-rata yang digunakan TIMSS yaitu 500.

Hal ini mengacu pada penilaian TIMSS yang terdiri dari tiga aspek yaitu :

(1) pengetahuan, yang mencakup fakta-fakta, konsep dan prosedur yang
harus diketahui siswa.  (2) penerapan, yang berfokus pada kemampuan
siswa menerapkan pengetahuan dan pemahaman konsep untuk
menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan. (3) penalaran, yang
berfokus pada penyelesaian masalah nonrutin, konteks yang kompleks dan
melakukan langkah penyelesaian masalah yang banyak.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih banyak siswa SMP di Indonesia yang

mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematis.

Lemahnya pemahaman konsep juga masih terjadi di SMP negeri 8 Bandar

Lampung. Hal ini dapat dilihat dari nilai mid semester siswa kelas 8 SMP Negeri

8 Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016. Hasil mid semester menunjukkan

bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa kelas 8 yaitu sebesar 59,21. Nilai ini
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masih dibawah standar nilai yang telah ditetapkan yaitu 70. Menurut observasi

yang dilakukan, hal ini terjadi akibat kurangnya ketertarikan siswa terhadap

pembelajaran matematika. Sebagian siswa juga menganggap matematika

merupakan  pelajaran yang sulit untuk dipahami, terlalu banyak rumus yang harus

diingat, dan menganggap penerapan ilmu matematika tidak terlalu banyak

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang berlangsung juga

masih berpusat pada guru, yaitu guru menjelaskan materi sedangkan siswa

mendengarkan, mencatat dan megerjakan latihan, sehingga siswa kurang tertarik

dalam mengikuti pelajaran matematika. Siswa juga masih terbiasa menyelesaikan

soal-soal rutin yang sifatnya penerapan algoritma, bahkan beberapa siswa hanya

menghafal dan mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal seperti yang

dicontohkan oleh guru tanpa memahaminya. Meskipun sesekali dalam proses

pembelajaran diadakan pengelompokan belajar, hal tersebut tidak menyebabkan

proses pembelajaran lebih efektif karena kebanyakan siswa dalam kelompok

tersebut hanya mengandalkan temannya dalam menyelesaikan masalah

matematika yang diberikan oleh guru. Hal ini berbeda bila melalui penerapan

model pembelajaran yang berpusat pada siswa, karena siswa harus berpartisipasi

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, selalu ditantang untuk memiliki daya

kritis, mampu menganalisis dan mampu menyelesaikan masalahnya sendiri,

sedangkan guru lebih banyak menempatkan perhatiannya pada keterlibatan,

inisiatif, dan interaksi sosial siswa.

Dalam pembelajaran matematika diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat

agar dapat membantu siswa memahami konsep. Salah satu alternatif yang dapat

digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe think pair square.  Model
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ini dikembangkan oleh Frank Lyman pada tahun 1981 (Lie, 2008: 57). Dalam

model pembelajaran ini guru membagi siswa ke dalam kelompok sebanyak empat

siswa  dengan kemampuan yang heterogen dan dari kelompok tersebut di-

bentuklah pasangan diskusi yang terdiri dari dua orang siswa.

Tahapan pembelajarannya adalah mula-mula siswa diminta untuk berpikir secara

mandiri (think). Saat fase think, siswa diberi kesempatan untuk berpikir secara

mandiri menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan sehingga

pengetahuannya menjadi berkembang. Kemudian siswa mendiskusikan

permasalahan yang diberikan secara berkelompok yang berjumlah 2 orang (pair).

Pada tahap ini siswa dapat mendiskusikan kembali soal yang telah dikerjakan

secara mandiri, sehingga terjadilah pertukaran ide-ide dari siswa-siswa tersebut

untuk mendapatkan jawaban yang tepat. Selanjutnya siswa mendiskusikan kem-

bali hasil yang telah diperoleh secara berkelompok yang berjumlah 4 orang

(square) untuk lebih mematangkan kembali jawaban atau hasil yang telah

diperoleh. Setelah itu beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka

ke depan kelas. Saat berdiskusi, siswa dapat  bertukar ide-ide bersama teman-

temannya, sehingga siswa akan lebih aktif  dan lebih memahami konsep yang

sedang dipelajari.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, model pembelajaran kooperatif

tipe think pair square ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan

pemahaman konsep matematis. Sehingga perlu diadakannya penelitian untuk

mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran tipe think pair square
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terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar

Lampung semester genap tahun pelajaran 2015/2016.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan

dalam penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe think

pair square berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII

SMP Negeri Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair square terhadap

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri Bandar Lampung

tahun pelajaran 2015/2016.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi

dalam pendidikan matematika tentang model pembelajaran kooperatif tipe

think pair square serta kaitannya dengan kemampuan pemahaman konsep

matematis.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, menjadi pertimbangan untuk menggunakan model pembelajar-

an kooperatif tipe think pair square dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Bagi sekolah yang bersangkutan, memberikan informasi dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan dan mutu sekolah itu sendiri.

c. Bagi peneliti lainnya, dapat menjadi sarana bagi pengembangan diri,

menambah pengalaman dan pengetahuan terkait dengan penelitian

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair square serta

sebagai acuan atau refrensi untuk peneliti lain  pada penelitian yang

sejenis.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran yang berbeda-beda terhadap

variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka ruang lingkup dalam

penelitian ini adalah:

1. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Pemilihan kelas

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan atas pertimbangan bahwa kedua kelas

tersebut merupakan kelas yang homogen yaitu, kelas yang dijadikan sampel

memiliki pengetahuan awal yang sama.

2. Pengaruh dalam penelitian ini adalah dampak yang ditimbulkan dari

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair square terhadap

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  Dalam penelitian ini,

dikatakan berpengaruh jika kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif
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tipe think pair square lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

3. Indikator kemampuan pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian

ini  adalah sebagai berikut :

a. Menyatakan ulang suatu konsep.

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.

c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

d. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

e. Mengaplikasikan konsep.

4. Materi yang diberikan adalah bangun ruang kubus dan balok.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square

Model pembelajaran menurut Joyce (Trianto, 2011: 5) adalah “Suatu perencanaan

atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan

pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan

perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film,

komputer, kurikulum, dan lain-lain”. Ada berbagai tipe model pembelajaran yang

dapat diterapkan di dalam kelas. Salah satunya adalah model pembelajaran

kooperatif (Cooperative Learning).

Menurut Eggen dan Kauchak (Trianto, 2011: 58), “Pembelajaran kooperatif

merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja

secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama”. Hal ini sejalan dengan

yang dikatakan Sugiyanto (2010: 37), bahwa dasar konsep pembelajaran

kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan

kelompok kecil siswa untuk mencapai tujuan belajar. Sementara itu menurut

Wena (2009: 190) ada lima unsur yang harus diterapkan dalam pembelajaran

kooperatif yaitu:

1) Saling ketergantungan positif
Pengajar harus dapat menyusun tugas sedemikian rupa sehingga setiap
anggota kelompok menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa
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mencapai tujuan mereka dan menciptakan suasana yang mendorong siswa
merasa saling dibutuhkan.
2) Tanggung jawab perseorangan
Pengajar yang efektif harus membuat persiapan dan menyusun tugas
sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota kelompok
melaksanankan tanggung jawabnya sendiri sehingga tugas selanjutnya bisa
dilaksanakan.
3) Tatap muka
Para anggota kelompok perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal dan
menerima satu sama lain agar mereka dapat saling menghargai perbedaan,
memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing.
4) Komunikasi antar anggota
Suatu kelompok dapat dikatakan berhasil bila para anggotanya dapat saling
mendengarkan dan dapat mengutarakan pendapat mereka.
5) Evaluasi proses kelompok
Pengajar perlu memberikan waktu tersendiri bagi kelompok untuk
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka sehingga
selanjutnya bisa bekerja sama secara efektif.

Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat diambil kesimpulan model

pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran yang melibatkan kerjasama

antar siswa dalam keompok kecil guna mencapai tujuan bersama dalam

menemukan secara komprehensif konsep-konsep yang sulit.  Jika setiap kelom-

pok kecil berhasil memaksimalkan dan mencapai tujuan belajar, maka kelas

sebagai kelompok besar akan berhasil pula. Pembelajaran kooperatif  ini bertujuan

untuk menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau

dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya melalui interaksi, komunikasi, dan

kerja sama antar anggota  kelompok.

Ada berbagai tipe model pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah pem-

belajaran kooperatif tipe think pair square. Model pembelajaran kooperatif

tipe think pair square ini merupakan modifikasi dari model pembelajaran ko-

operatif tipe tink pair share dan dikembangkan oleh Frank Lyman pada tahun

1981.
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Perbedaan antara model pembelajaran tipe think pair square dengan tipe think

pair share adalah terletak pada pengelompokkannya. Pada model pembelajaran

tipe think pair square terjadi pengelompokkan dua kali sedangkan pada model

pembelajaran tipe think pair share pengelompokan hanya satu kali yaitu pada

tahap pair saja. Menurut Frank Lyman dalam Riyanto (2009: 274), ada tiga

komponen utama  pada pembelajaran kooperatif tipe think pair share, yaitu :

1. Thinking (berpikir) : beri kesempatan siswa untuk mencari jawaban tugas

secara mandiri.

2. Pairing ( berpasangan) : bertukar pikiran dengan teman sebangku.

3. Sharing (berbagi) : berdikusi dengan pasangan lain (menjadi empat siswa).

Sedangkan menurut Lie (2008: 58) prosedur model pembelajaran tipe think pair

square yaitu :

(1) Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas
kepada semua kelompok, (2) setiap siswa memikirkan dan mengerjakan
tugas itu sendiri, (3) siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam
kelompok dan berdiskusi dengan pasangannya, (4) kedua pasangan bertemu
kembali dalam kelompok berempat. Siswa mempunyai kesempatan
membagikan hasil kerjanya kepada kelompok berempat.

Pengelompokan dua kali pada model pembelajaran think pair square bertujuan

untuk mengoptimalkan lebih banyak ide yang dikeluarkan oleh siswa baik saat

berpasangan maupun saat berkelompok berempat dan siswa menjadi lebih mudah

dalam merekontruksi pengetahuannya. Pada saat pair siswa berdiskusi secara

berpasangan berdua sehingga interaksi antar kedua peserta menjadi lebih dekat.

Bagi siswa yang masih pemalu untuk berkontribusi menjadi lebih terdorong dalam

mengeluarkan pemikirannya karena hanya berdiskusi dengan seorang teman yang

lain. Sehingga berbagi pemahaman antar teman menjadi lebih efektif. Namun jika

diskusi hanya dilakukan dua orang maka pengetahuan yang terbentuk masih
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kurang atau terbatas. Sehingga dilakukanlah pengelompokan lagi dengan 4 orang

anggota (square). Pengelompokkan ini bertujuan agar pemahaman siswa

mengenai materi yang dipelajari menjadi lebih luas dan ide yang didapatkan untuk

menyelesaikan permasalahan menjadi lebih banyak.

Berikut ini merupakan penjelasan tentang empat tahapan model think pair square

menurut Lie (2008:57-58) yaitu :

a. Tahapan pendahuluan, guru memberikan motivasi, penggalian
pengetahuan awal, dan  cara pelaksanaan model pembelajaran,
kemudian guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan membuat
pasangan diskusi dalam setiap kelompok.

b. Tahap think (berfikir), setiap siswa diberikan kesempatan untuk
membaca, memahami, memikirkan kemungkinan jawaban dan membuat
catatan kecil tentang hal-hal yang tidak dipahami atau informasi yang
berhubungan dengan tugas. Dalam tahap ini siswa diberikan
kesempatan terlebih dahulu secara individual untuk mengungkapkan ide
pikirannya sendiri terhadap suatu permasalahan. Kegiatan ini bertujuan
untuk memacu siswa untuk memberikan respon terhadap ide-ide yang
ada di dalam LKS dengan bahasanya sendiri.

c. Tahap pair (berpasangan), siswa berpasangan dengan teman yang sudah
ditentukan untuk menjadi pasangannya. Dalam tahap ini siswa men-
didkusikan kemungkinan jawaban atau hal-hal yang diperoleh dari tahap
think. Dengan berpasangan keaktifan siswa bisa lebih dioptimalkan,
sehingga kemampuan siswa bisa lebih ditingkatkan.

d. Tahap square, pasangan bergabung dengan pasangan yaang lain dalam
satu kelompoknya sehingga membentuk kelompok berempat. Kemudian
kelompok ini mendiskusikan tugas-tugas yang belum diselesaikan atau
yang belum dipahami. Tahap ini bertujuan agar konsep yang didapat
lebih kuat dan dapat menetapkan hasil akhir jawaban kelompoknya.

Jadi, model pembelajaran kooperatif tipe think pair square merupakan salah satu

tipe pembelajaran kooperatif yang melibatkan kerja sama antarsiswa dalam

kelompok kecil yang heterogen dengan melakukan beberapa tahapan penge-

lompokan yaitu think, pair dan square guna mencapai tujuan bersama dalam

menemukan secara komprehensif konsep-konsep yang sulit. Model pembelajaraan

kooperatif tipe think pair square ini digunakan untuk meningkatkan pemahaman
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konsep, komunikasi dan mendorong siswa untuk berbagi informasi dengan siswa

lain.

Adapun tahap-tahap model pembelajaran tipe think pair square yang akan

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada  tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Square

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Tahap 1
Pendahuluan

a. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai
oleh siswa.

b. Guru menggali pengetahuan awal siswa.
c. Guru menentukan pasangan diskusi siswa.
d. Guru membagi kelompok yang terdiri dari empat

orang.
e. Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) yang

sudah disesuaikan dengan model pembelajaran think
pair square kepada masing-masing siswa

Tahap 2
Think

Siswa mengerjakan LKS secara individu

Tahap 3
Pair

Siswa berdiskusi dengan pasangan yang telah ditentukan
mengenai jawaban tugas yang dikerjakan secara
individu

Tahap 4
Square

Kedua pasangan bertemu dalam satu kelompok untuk
mendiskusikan mengenai tugas-tugas yang telah
dikerjakan.

Tahap 5
Diskusi kelas

Beberapa perwakilan kelompok tampil di depan kelas
mempresentasikan jawaban LKS yang difasilitasi oleh
guru.

(dimodifikasi dari Lie, 2008 : 57-58)

Kelebihan model pembelajaran tipe think pair square ini adalah

a. Optimalisasi partisipasi siswa.

b. Menyediakan sarana bagi siswa untuk melihat berbagai cara pemecahan

masalah melalui berdiskusi.

c. Siswa dapat meningkatkan motivasi dan dapat mengembangkan

kemampuan dalam menguji ide serta pemahamnnya sendiri.
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d. Mudah dilaksanakan dalam kelas besar.

e. Melatih siswa untuk mengeluarkan pendapat dan menghargai pendapat

orang lain.

B. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman merupakan proses kemampuan dimana siswa memahami sebuah

konsep sehingga siswa  dapat mengungkapkan konsep atau materi yang dipahami

kedalam bentuk lain secara benar. Hal ini sesuai dengan Rusman (2011: 139) yang

menyatakan bahwa pemahaman merupakan suatu proses individu yang menerima

dan memahami informasi yang diperoleh dari pembelajaran yang didapat melalui

perhatian. Sedangkan, menurut Virlianti (2002: 6) pemahaman adalah konsepsi

yang bisa dicerna atau dipahami oleh peserta didik sehingga mereka mengerti apa

yang dimaksudkan, mampu menemukan cara untuk mengungkapkan konsepsi

tersebut, serta dapat mengeksplorasi kemungkinan yang terkait.

Menurut Ruseffendi (1998: 157) konsep adalah suatu ide abstrak yang

memungkinkan kita untuk mengklasifikasikan atau mengelompokkan objek atau

kejadian itu merupakan contoh dan bukan contoh dari ide tersebut.  Hal ini sejalan

dengan pendapat Soedjadi (2000:14) konsep adalah ide abstrak yang dapat

digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya

dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian kata.

Berdasarkan penjelasan di atas, pemahaman konsep adalah sebuah proses dalam

menerima dan memahami sebuah ide abstrak atau pengertian melalui perhatian

sehingga siswa mampu mengungkapkan konsepsi tersebut dengan cara lain,
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mengeksplorasi kemungkinan terkait dan mengadakan klasifikasi atau

penggolongan.

Pemahaman konsep sangat penting karena penguasaan konsep akan memudahkan

siswa dalam mempelajari matematika. Seperti yang dinyatakan Zulkardi (2003:7)

bahwa mata pelajaran matematika menekankan pada konsep. Artinya dalam

mempelajari matematika peserta didik harus memahami konsep matematika ter-

lebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan

pembelajaran tersebut di dunia nyata.

Konsep matematika yaitu segala yang berwujud pengertian-pengertian baru yang

bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, ha-

kikat dan inti /isi dari materi matematika (Budiono, 2009: 4). Konsep matematika

disusun secara berurutan antara satu konsep dengan konsep yang lain sehingga

setiap konsep yang ada harus benar-benar dipahami oleh siswa untuk dapat

memahami konsep atau materi selanjutnya. Ditinjau dari segi fungsi, Sulton dan

Hayso (Wanhar, 2008) menyatakan bahwa konsep matematis terbagi menjadi tiga

golongan, yaitu konsep yang memungkinkan siswa dapat mengklasifikasikan

obyek-obyek, konsep yang memungkinkan siswa untuk dapat menghubungkan

konsep satu dengan yang lainnya, dan konsep yang memungkinkan siswa untuk

menjelaskan fakta.

Dari uraian diatas, pemahaman konsep matematis adalah tingkat kemampuan

dimana siswa dapat memahami pengertian-pengertian baru yang bisa timbul

sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan inti

/isi dari materi matematika, dapat mengungkapkan konsepsi tersebut ke dalam
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bentuk lain tanpa mengubah konsep itu sendiri mengeksplorasi kemungkinan

terkait, mengklasifikasikan obyek-obyek dan dapat mengaplikasikan konsep

dalam menyelesaikan masalah matematika.

Pemahaman konsep matematis memiliki beberapa indikator, sebagaimana dije-

laskan dalam suatu dokumen Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004

(Depdiknas : 2004) bahwa indikator yang menunjukkan suatu pemahaman konsep

adalah sebagai berikut:

a) menyatakan ulang sebuah konsep,

b) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan

konsepnya,

c) memberikan contoh dan non contoh dari konsep,

d) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematik,

e) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep,

f) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu,

dan

g) mengklasifikasikan konsep.

Dalam penelitian ini, pemahaman konsep siswa ditunjukkan dengan nilai yang

diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep, dengan menggunakan indikator

sebagai berikut:

a. Menyatakan ulang suatu konsep

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu

c. Menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika

d. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu

e. Mengaplikasikan konsep
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C. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Mita (2013) yang

berjudul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair

Square disertai dengan Lembaran Kerja Kartun terhadap Pemahaman Konsep

Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 34 Padang Tahun Pelajaran 2012/2013.

Penelitian Komang (2014) adalah penelitian eksperimen dengan pengambilan

sample menggunakan teknik purposive random sampling. Dari penelitian

terdahulu yang relevan diatas mempunyai variabel terikat yang sama yaitu

pemahaman konsep matematis. Hanya saja berbeda dalam penggunaan media

penelitiannya. Pada skripsi Mita tersebut menggunakan lembar kerja kartun yaitu

berupa lembar kerja yang disajikan dengan ilustrasi cerita yang merupakan

perpaduan antara kata-kata dan gambar kartun dengan menggunakan bahasa yang

ringan dan komunikatif. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

lembar kerja siswa (LKS) berupa soal yaang dibuat sedemikian rupa agar siswa

dapat memahami konsep dengan baik. Hasil penelitian Mita menunjukkan bahwa

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe think pair square lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini

ditunjukkan oleh data tes akhir siswa yaitu nilai rata-rata kelas eksperiman 65,81

sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 50,16.

Penelitian terdahulu yang relevan lainnya yaitu penelitian Komang (2014)

berjudul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Square

berbantuan kartu kerja terhadap hasil belajar siswa.
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Penelitian Komang berjenis eksperimen semu (quasi experimen) dengan

pengambilan  sample menggunakan teknik group random sampling. Rancangan

eksperimen yang digunakan oleh Komang adalah non equivalent post-test only

control group design, karena peneliti terdahulu hanya ingin mengetahui perbedaan

hasil belajar antara kelas ekperiman dan kelas kontrol. Perbedaan yang mendasar

dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah media yang digunakan

dan vaiabel terikat. Pada penelitian terdahulu menggunakan kartu kerja dengan

variabel terikat hasil belajar. Sedangkan pada penilitian ini, peneliti menggunakan

media LKS dengan variabel terikat pemahaman konsep matematis. Uji Hipotesis

yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah uji-t sample independent (tidak

berkolerasi) dengan rumus polled varians, sedangkan pada penelitian ini

menggunakan uji-t pihak kanan. Rata-rata skor akhir yang diperoleh kelas

eksperimen sebesar 23,60 dan rata-rata skor yang diperoleh kelas kontrol adalah

13,91. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan model pembelajaran tipe think pair square berbantuan kartu kerja

terhadap hasil belajar siswa.

D. Kerangka Pikir

Pemahaman konsep menjadi salah satu kompetensi pencapaian yang diutamakan

dalam pembelajaran matematika. Tujuan pembelajaran matematika siswa tidak

hanya sekedar menghafal materi-materi yang diajarkan oleh guru melainkan

berpusat pada pemahamann konsep materi matematika tersebut. Pemahaman

konsep matematis inilah yang menjadi pondasi awal untuk mengembangkan

kemampuan matematis siswa lainnya dan mempengaruhi keberhasilan siswa
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dalam menyelesaikan persoalan matematika. Semakin tinggi tingkat pemahaman

konsep matematis siswa maka semakin tinngi pula tingkat keberhasilan siswa

dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan suatu model

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat memperbaiki

pemahaman konsep matematis siswa yang saat ini masih rendah.

Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa adalah

penggunaan model pembelajaraan kooperatif tipe think pair square. Karena model

ini dinilai lebih membuat siswa aktif untuk berpikir dan bekerjasama. Model

pembelajaran kooperatif tipe think pair square mempunyai tiga tahapan penting,

yaitu think (berfikir), pair (berpasangan), dan square (berempat).

Pada tahap think, siswa diberikan kesempatan secara mandiri untuk

menyelesaikan jawaban atau hasil dari LKS yang diberikan guru. Tujuannya agar

siswa dapat mengasah dan meningkatkan pemahaman konsep secara mandiri

dengan menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Sehingga

siswa sudah memiliki pemahamannya sendiri mengenai materi yang diajarkan

sebelum mendiskusikannya bersama pasangannya.

Pada tahap pair, siswa mendiskusikan permasalahan yang ditemui dalam

mengerjakan LKS dengan pasangannya, sehingga keaktifan siswa dapat lebih

ditingkatkan dan juga dengan tahap pair ini siswa dapat saling memperbaiki jika

ada pemahaman yang keliru sehingga semakin mengembangkan pemahaman

mengenai suatu konsep.
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Tahapan yang terakhir dua pasangan bergabung menjadi satu kelompok (tahap

square). Pada tahap ini siswa mendiskusikan lagi materi-materi yang kurang

dipahami atau permasalahan yang belum terselesaikan saat diskusi berpasangan.

Tahap ini membuat siswa lebih menyempurnakan jawaban atau hasil yang telah

dikerjakan secara mandiri (pada tahap think)  maupun berpasangan (pada tahap

pair) sebelumnya karena lebih banyak pemikiran-pemikiran yang muncul saat

berdiskusi. Sehingga semakin membuka kemungkinan untuk diraihnya konsep

yang diharapkan dan lebih memperkuat pemahaman tentang konsep materi yang

telah diajarkan.

Dengan melakukan pembelajaran sesuai langkah-langkah di atas maka Diskusi

berkelompok secara berpasangan dan berempat tentang masalah dan penyelesaian

LKS yang diberikan merupakan salah satu kegiatan inti dalam pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran think pair square. Dalam

berkelompok ini, siswa dapat menambah pemahaman mengenai konsep yang

belum dimengerti sebelumnya sehingga konsep-konsep yang belum dimengerti

dapat dipahami setelah berdiskusi bersama. Karena model pembelajaran ini

memberikan kesempatan untuk siswa berfikir sendiri serta bekerja sama dalam

kelompok saat menghadapi permasalahan, hal ini memberikan kesempatan untuk

mengontruksikan sendiri pengetahuannya. Dalam model pembelajaran ini, guru

berperan dalam mengkondisikan ruang kelas sehingga proses diskusi siswa

berjalan dengan baik. Dan dalam model pembelajaran ini guru memperhatikan

siswa saat melalui semua tahapan yang ada dan menjadi fasilitator dan motivator

untuk siswa.
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E. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut.

1. Semua siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun pelajaran

2015/2016 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum

tingkat satuan pendidikan.

2. Faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa selain

model pembelajaran kooperatif tipe think pair square dianggap memiliki

kontribusi yang sama.

F. Hipotesis

1. Hipotesis Umum

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif

tipe think pair square berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis

siswa.

2. Hipotesis Kerja

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair square

lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Populasi

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung

semester genap tahun ajaran 2015/2016 dan bukan merupakan kelas unggulan.

Sebanyak 273 siswa terdistribusi kedalam sebelas kelas (VIII B-VIII L). Sampel

diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu dengan mengambil dua kelas

yang memiliki rata-rata kemampuan pemahaman konsep yang relatif sama

berdasarkan nilai rata-rata mid semester genap kelas VIII tahun ajaran 2015/2016

dan kelas yang dijadikan sampel selama ini diajar oleh guru yang sama.

Tabel 3.1 Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Mid Semester Genap Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung T.P 2015/2016

No. Nama Guru Kelas
Banyak
Siswa Rata-rata nilai

1.
Sutarno, S.Pd

VIII B 24 63
2. VIII C 24 60,2
3. VIII D 26 79
4.

Nurbaiti, S.Pd

VIII E 26 44,07
5. VIII F 24 26,90
6. VIII G 24 79,68
7. VIII H 24 73,61
8. VIII I 26 77,16
9. VIII J 25 47,49
10.

Zailani, S.Pd
VIII K 25 51,20

11. VIII L 25 49
Rata-Rata 59,21

Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 8 Bandar Lampung T.P 2015/2016
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Dalam penelitian ini kelas VIII C menjadi kelas eksperimen dan kelas VIII B

menjadi kelas control. Pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe think pair square sedangkan kelas kontrol

menggunakan model pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu, dengan desain yang

digunakan adalah posttest only control design. Pada desain ini kelompok

eksperimen memperoleh perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe

think pair square, sedangkan kelompok kontrol memperoleh perlakuan berupa

model pembelajaran konvensional. Posttest only control design menurut Furchan

(2007:  368) adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Keterangan:
E = Kelas eksperimen
P = Kelas pengendali atau kontrol
X = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran

dengan think pair square
C = Kelas Kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional
O = posttest pada kelas ekperimen dan kontrol

Kelas Perlakuan Posttest

E X O

P C O
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C. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

a. Identifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran matematika di SMP

Negeri 8 Bandar Lampung.  Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan

observasi awal ke sekolah tersebut.  Dari hasil observasi dapat disimpulkan

bahwa secara umum siswa SMP tersebut belum memiliki kemampuan

pemahaman konsep matematis yang baik.

b. Pemilihan populasi penelitian yang dapat mewakili kondisi kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa SMPN 8 Bandar Lampung, yaitu seluruh

siswa kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015-2016.

c. Menyusun proposal penelitian.

d. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen yang akan digunakan dalam

penelitian. Kemudian melakukan ujicoba instrumen penelitian.

e. Merevisi instrumen penelitian jika diperlukan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran

kooperatif tipe think pair square pada kelas eksperimen.

b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan pembelajaran konvensional

pada kelas kontrol.

c. Memberikan post-test pada kelas eksprimen dan kelas kontrol.
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3. Tahap Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

c. Membuat kesimpulan.

d. Menyusun laporan penelitian.

D. Data Penelitian

Data pemahaman konsep matematis siswa diperoleh melalui tes pemahaman

konsep matematis setelah mengikuti pembelajaran (posttest). Data ini merupakan

data kuantitatif.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes pemahaman konsep

matematis, yang berbentuk essay. Penyusunan soal uji tes ini diawali dengan

menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan di ukur sesuai dengan

materi dan tujuan kurikulum yang berlaku pada populasi,  menyusun kisi-kisi tes

berdasarkan kompetensi dasar dan indikator yang dipilih, dan menyusun butir tes

berdasarkan kisi-kisi yang dibuat. Setiap soal memiliki satu atau lebih indikator

pemahaman konsep matematis. Setelah soal tes disusun, maka harus dilakukan

uji coba terlebih dahulu pada kelas di luar sampel penelitian. Soal tes yang akan

digunakan haruslah memiliki kriteria tes yang baik agar hasilnya menjadi akurat.

Kriteria tersebut mencakup validitas tes dan tingkat reliabilitas tes.
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep

No. Indikator Keterangan Skor

1. Menyatakan
ulang suatu
konsep

Tidak menjawab 0
Menyatakan ulang suatu konsep tapi
salah atau kurang tepat

1

Menyatakan ulang suatu konsep hampir
sempurna, hanya sedikit kesalahan.

1,5

Menyatakan ulang suatu konsep dengan
sempurna

2

2. Mengklasifikasi
kan objek-objek
menurut sifat-
sifat tertentu

Tidak menjawab 0
Mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu tetapi salah
atau tidak sesuai konsepnya

1

Mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu tetapi
terdapat sedikit kesalahan.

1,5

Mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu berdasarkan
konsepnya

2

3. Menyajikan
konsep dalam
berbagai bentuk
representasi
matematika

Tidak menjawab 0
Menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematika tetapi salah
atau kurang tepat

1

Menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematika hampir
sempurna, hanya sedikit kesalahan

1,5

Menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematika dengan benar

2

4. Menggunakan,
memanfaatkan,
dan memilih
prosedur atau
operasi tertentu

Tidak menjawab 0
Menggunakan, memanfatkan, dan
memilih  prosedur tetapi salah atau
kurang tepat

1

Menggunakan, memanfatkan, dan
memilih  prosedur hampir benar, hanya
terdapat sedikit kesalahan

1,5

Menggunakan, memanfatkan, dan
memilih  prosedur dengan benar

2

5. Mengaplikasikan
konsep

Tidak menjawab 0
Mengaplikasikan konsep namun kurang
tepat atau salah

1

Mengaplikasikan konsep hampir benar,
hanya terdapat sedikit kesalahan

1,5

Mengaplikasikan konsep dengan benar 2

(Dimodifikasi dari Silvira, 2013: 28)
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Adapun aturan pemberian skor pada butir soal tes pemahaman konsep matematis

menggunakan holistic scoring rubrics. Menurut Nitko (Bathesta, 2007: 13)

holistic scoring rubric adalah rubric yang menilai proses secara keseluruhan tanpa

adanya pembagian komponen secara terpisah. Rubric tersebut telah dimodifikasi

disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep. Kriteria pemberian skor tiap

butir soal dalam tes berpedoman pada penyekoran soal, setiap butir soal

mempunyai bobot maksimal 2 dan minimal 0.

1. Validitas Instrumen

Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi

dari tes pemahaman konsep matematis ini dapat diketahui dengan cara

membandingkan isi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis

dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Soal tes yang akan

digunakan dibuat dengan bimbingan dosen dan dikonsultasikan dengan guru mata

pelajaran matematika di sekolah. Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa guru

mata pelajaran matematika di sekolah SMP Negeri 8 Bandar Lampung

mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka validitas instrumen tes ini di-

dasarkan pada penilaian guru mata pelajaran matematika.  Tes yang dikategorikan

valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator

yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra. Penilaian terhadap kesesuaian isi

tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dilakukan dengan menggunakan daftar

check list oleh guru. Dengan demikian valid atau tidaknya tes ini didasarkan pada

judgment guru tersebut.



29

Berdasarkan check list guru matematika di SMP Negeri 8 Bandar Lampung

instrumen tes dalam penelitian ini valid. Daftar check list soal Posttest dapat

dilihat pada lampiran B.4 halaman 149.

2. Reliabilitas Instrumen

Sebuah instrumen (tes) menurut Sudijono (2011: 207) dikatakan reliabel apabila

tes tersebut memiliki keajegan  mengukur . Jadi Suatu tes dikatakan reliabel jika

hasil pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan tes tersebut berulangkali

terhadap subjek yang sama senantiasa menunjukan hasil yang tetap sama atau

sifatnya ajek (stabil).

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan

rumus Alpha. Rumus Alpha dari Cronbach dalam Sudijono (2011: 208) sebagai

berikut.

= 1 − ∑ dengan = ∑ ∑
Keterangan :

11r : koefisien reliabilitas instrumen (tes)
n : banyaknya butir soal (item)∑ : jumlah varians dari tiap-tiap item tes

: varians total
N : banyaknya data

 iX : jumlah semua data

 2
iX : jumlah kuadrat semua data

Interpretasi yang digunakan terhadap koefisien reabilitas tes (r11) menurut

Sudijono (2011 : 209) adalah apabila r11 sama dengan atau lebih besar daripada

0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah

memiliki realibilitas yang tinggi (reliable).  Sebaliknya, apabila r11 lebih kecil
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daripada 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan

belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliable).

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa, diperoleh koefisien sebesar 0,72. Dari hasil tersebut

dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria reliabilitas yang

tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas  selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

C.1 halaman 152.

Instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis ini diujicobakan pada

kelas VIII L SMP Negeri 8 Bandar lampung. Hasil validitas dan reliabilitas

instrumen tes dalam penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang dibuat

layak untuk digunakan dalam penelitian.

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda maka dilaksanakan tes akhir

berupa tes pemahaman konsep. Dari hasil tes akhir diperoleh data yang diguna-

kan sebagai dasar untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum menguji hipotesis

penelitian terhadap data skor pemahaman konsep matematis siswa maka

dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat dengan prosedur sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini berfungsi untuk mengetahui apakah data-data tersebut

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang
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dilakukan adalah menggunakan uji Chi-Kuadrat. Menurut Sudjana (2005: 273)

langkah-langkah uji normalitas Chi-Kuadrat sebagai berikut

a) Hipotesis

H0: populasi berdistribusi normal

H1: populasi tidak berdistribusi normal

b) Taraf signifikan : α = 5%

c) Statistik uji

= ( − )
Keterangan:

= frekuensi harapan

= frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya sampel yang diharapkan

d) Keputusan uji

Terima H0 jika ≤ ( )( ) , dengan taraf  = taraf nyata untuk

pengujian .Dalam hal lainnya H0 ditolak.

Dalam penelitian ini, uji chi-kuadrat untuk uji normalitas dilakukan dengan

bantuan software microsoft excel 2010. Rekapitulasi hasil perhitungan uji

normalitas kelompok data disajikan dalam Tabel 4.2.  Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 158 dan C.5 halaman 162.
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Tabel. 3.4 Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Sumber Data Model Pembelajaran Banyak
Siswa

Posttest
Think Pair Square 24 5,33195

7,8147
Konvensional 24 1,45415

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa pada taraf nyata = 0,05, data pemaham-

an konsep matematis siswa pada kelas yang menggunakan model think pair

square dan kelas yang menggunakan model konvensional memiliki nilai< sehingga berdasarkan kriteria pengujian H0 diterima. Ini berarti

kedua data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa data sampel

berasal dari populasi yang  berdistribusi normal sehingga dilanjutkan dengan uji

homogenitas.

2. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas)

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua kelompok populasi

mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji ini dilakukan antara dua kelompok

data. Dalam penelitian ini uji kesamaan dua varians menggunakan uji F. Uji F

menurut Sudjana (2005:  250) sebagai berikut.

a) Hipotesis

H0: = (kedua populasi memiliki varians yang sama)

H1: ≠ (kedua populasi memiliki varians yang tidak sama)

b) Taraf signifikan : α = 5%



33

c) Satitistik Uji

=
d) Keputusan Uji

Tolak H0 jika ≥ 12 ( 1, 2), dengan ( , ) didapat dari daftar distribusi F

dengan peluang dan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk

pembilang dan penyebut.

Uji homogenitas dilakukan karena diketahui bahwa kedua sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal. Rekapitulasi hasil perhitungan uji

homogenitas kelompok data pemahaman konsep matematis siswa disajikan dalam

Tabel 4.3 dan perhitungan selengkapnya disajikan pada Lampiran C.6  halaman

166.

Tabel 3.5 Hasil Uji Homogenitas Data Pemahaman Konsep Matematis.

Model Pembelajaran Varians ( ) Dk

Think Pair Square 52,72 23
1,76 2

Konvensional 30,03 23

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa pada taraf nyata = 0,05, data pema-

haman konsep matematis siswa memiliki < dan berdasarkan

kriteria pengujian H0 diterima.  Hali ini berarti bahwa varian kedua kelompok data

adalah sama atau homogen.
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3. Uji Hipotesis

a. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

1. ∶ = (rata-rata skor pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair

square sama dengan rata-rata skor pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvensional)

2. ∶ > (rata-rata skor pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair

square lebih dari rata-rata skor pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvensional)

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, kemudian dilakukan

pengujian hipotesis.  Berdasarkan hasil uji prasyarat, data post-test kemampuan

pemahaman konsep matematis berdistribusi normal dan homogen.  Oleh karena

itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan menggunakan uji-t.

Berdasarkan Sudjana (2005: 239) langkah-langkah uji-t sebagai berikut.

1) Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan = 5%
2) Statistik Uji
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dengan :

1x = rata-rata sampel kelas eksperimen

2x = rata-rata sampel kelas kontrol
2
1s = variansi sampel kelas eksperimen
2
2s = variansi sampel kelas kontrol

1n = ukuran sampel kelas eksperimen

2n = ukuran sampel kelas kontrol

3) Keputusan Uji

Terima H0 jika > dengan derajat kebebasan dk = (n1 + n2 – 2) dan

peluang (1 − ) .  Untuk harga t lainnya H0 ditolak.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa pembelajaran

dengan model pembelajaran tipe think pair square berpengaruh terhadap

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung

tahun pelajaran 2015/2016.  Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai pemahaman

konsep siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran tipe think

pair square yang lebih tinggi daripada rata-rata nilai pemahaman konsep siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional dan rata-rata pencapaian indikator

pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen  yang digunakan dalam

penelitian lebih besar dari pada rata-rata pencapaian indikator pada kelas kontrol.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dikemukakan saran-saran sebagai

berikut:

1. Kepada guru disarankan agar dalam menerapkan model pembelajaran think

pair square ini hendaknya memperhatikan kesesuaiannya dengan materi, serta

merencanakan dengan cermat waktu pada setiap tahapannya sehingga dengan

perencanaan yang optimal pelaksanaan pembelajaran dapat membantu siswa

memahami konsep matematis dengan lebih baik.
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2. Kepada guru disarankan juga dalam membuat kelompok diskusi sebaiknya

memperhatikan juga gender dan kenyamanan antar anggota kelompok, karena

pada siswa SMP terkadang terdapat kendala dalam berdiskusi dengan lawan

jenis ataupun dengan anggota yang dirasa kurang nyaman.

3. Kepada sekolah disarankan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan sebagai alternatif

pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan pemahaman konsep

matematis.

4. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama sebaiknya

melakukan penelitian dengan variabel dan pokok bahasan yang lain, karena

penelitian ini masih terbatas dengan pemahaman konsep matematis siswa dan

pokok bahasan bangun ruang.
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